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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat konsumsi bahan pangan di wilayah kerja Puskesmas Dungaliyo

Kabupaten Gorontalo Tahun 2018 diperoleh konsumsi bahan pangan dengan

kategori baik 99 responden (52,4%) dan konsumsi bahan pangan dengan

kategori kurang sebanyak 90 responden (47,6%).

2. Status gizi dengan kategori normal 105 responden (55,6%) dan status gizi

dengan kategori kurang sebanyak 84 responden (44,4%).

3. Terdapat hubungan konsumsi bahan pangan dengan status gizi anak usia 2-5

tahun pada keluarga miskin di wilayah kerja Puskesmas Dungaliyo Kabupaten

Gorontalo Tahun 2018 dengan Hasil uji person chis quare didapatkan nilai p

value = 0,000 berarti p value < 0,05

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang perlu

dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1. Bagi Puskesmas

Memberikan informasi kepada ibu yang memiliki anak usia 2-5 tahun tentang

pola makan yang sehat untuk anak, lebih meningkatkan program pelayanan

kesehatan khususnya pada masalah gizi serta hendaknya tenaga puskesmas
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menggunakan timbangan dacin untuk mengukur BB badan anak khususnya

anak usia 2-5 tahun.

2. Bagi Masyarakat

Kepada ibu anak yang status gizinya kurang harus diberi upaya-upaya untuk

meningkatkan status gizinya dengan pemberian makanan yang bergizi dan

seimbang.

3. Bagi peneliti

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel lain dan

menggunakan uji analisis statistik lainnya dan lebih memperbanyak sampel

penelitian.
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